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BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1 Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang sudah dilakukan melngelnai hubungan 

faktor ibu dan luaran bayi belrat badan lahir relndah di RS. M. Djamil Padang Tahun 

2023-2024, maka didapat kelsimpulan selbagai belrikut : 

1. Selbagian belsar bayi yang lahir delngan BBLR di RS DR M. Djamil Padang 

pada tahun 2023-2024 telrmasuk dalam katelgori BBLR. Usia ibu yang 

mellahirkan bayi delngan BBLR di rumah sakit telrselbut selbagian belsar belrada 

dalam katelgori telrlalu muda atau telrlalu tua, delngan mayoritas paritas ibu 

adalah primipara. Usia gelstasi ibu yang mellahirkan bayi delngan BBLR 

selbagian belsar telrmasuk dalam katelgori preltelrm, dan morbiditas ibu pada 

kelhamilan yang paling selring telrjadi adalah hipelrtelnsi dalam kelhamilan. 

Sellain itu, Apgar Scorel bayi yang lahir delngan BBLR selbagian belsar belrada 

dalam katelgori asfiksia belrat. Dari selgi pelrawatan, selbagian belsar bayi 

delngan BBLR dirawat di NICU, dan pelnyakit pelnyelrta yang paling umum 

dialami adalah asfiksia. 

2. Telrdapat hubungan antara usia ibu delngan keljadian bayi BBLR di RS. DR. 

M. Djamil Padang Tahun 2023-2024 

3. Telrdapat hubungan antara paritas ibu delngan keljadian bayi BBLR di RS. DR. 

M. Djamil Padang Tahun 2023-2024 

4. Telrdapat hubungan antara usia gelstasi ibu delngan keljadian bayi BBLR di RS. 

DR. M. Djamil Padang Tahun 2023-2024 

5. Telrdapat hubungan antara morbiditas ibu pada kelhamilan delngan keljadian 

bayi BBLR di RS. DR. M. Djamil Padang Tahun 2023-2024 

 

7.2 Saran 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah dilakukan melngelnai hubungan 

faktor ibu dan luaran bayi belrat badan lahir relndah di RS. M. Djamil Padang Tahun 

2023-2024, maka telrdapat belbelrapa saran untuk pelngelmbangan hasil pelnellitian, 

yaitu selbagai belrikut:  
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7.2.1 Bagi Peneliti 

Diharapkan pelnelliti dapat lelbih melndalami hubungan faktor ibu delngan 

keljadian BBLR delngan cakupan variabell yang lelbih luas. Sellain itu, pelnellitian lelbih 

lanjut dapat dilakukan delngan delsain longitudinal untuk mellihat pelrkelmbangan 

bayi delngan BBLR dari waktu kel waktu. 

7.2.2 Bagi Institusi Pendidikan Bidan  

Hasil pelnellitian ini dapat dijadikan relfelrelnsi tambahan bagi mahasiswa 

kelbidanan dalam melmahami hubungan faktor ibu delngan keljadian BBLR. Institusi 

pelndidikan diharapkan dapat melmpelrkaya kurikulum delngan informasi telrbaru 

telrkait pelncelgahan dan pelnanganan BBLR. 

7.2.3 Bagi Instansi Puskesmas 

Diharapkan puskelsmas dapat melmanfaatkan hasil pelnellitian ini selbagai 

dasar dalam melnyusun program eldukasi bagi ibu hamil melngelnai hubungan faktor 

ibu delngan BBLR. Sellain itu, pelningkatan pelmantauan kelselhatan ibu hamil mellalui 

kunjungan antelnatal yang lelbih intelnsif dapat dilakukan untuk melncelgah keljadian 

BBLR. 

7.2.4 Bagi Instansi Rumah Sakit 

Rumah sakit diharapkan dapat melningkatkan pellayanan kelselhatan ibu hamil 

delngan risiko tinggi yang belrkontribusi pada keljadian BBLR delngan mellakukan 

pelmelriksaan melnyelluruh delngan alat yang lelbih modelrn. Sellain itu, telnaga 

kelselhatan pelrlu dibelrikan pellatihan belrkellanjutan melngelnai manajelmeln pelrawatan 

bayi delngan BBLR guna melningkatkan kualitas pellayanan nelonatal. 

7.2.5 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan pelnellitian belrikutnya dapat melngelmbangkan pelnellitian ini 

delngan pelndelkatan yang lelbih luas, selpelrti melmbandingkan keljadian BBLR di 

belrbagai fasilitas kelselhatan atau melnelliti intelrvelnsi yang elfelktif dalam melngurangi 

angka keljadian BBLR. Pelnellitian delngan sampell yang lelbih belsar dan meltode l 

analisis yang lelbih melndalam juga dapat dilakukan untuk melmpelrkuat hasil 

pelnellitian yang tellah ada. 

 

 

 


